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ABSTRACT: Personality and Competencies Survey Teacher Pedagogic Competence 
Penjasorkes School District as Bengkayang 2012. Competence and Competency Issues 
Personality Pedagogy penjasorkes teacher se Bengkayang District in 2012? The purpose 
of seeing how far Penjasorkes teacher competence in middle school. 
This study used a survey, the form of quantitative descriptive study, using data 
questionnaire. The population of the student / i and peers as well as the principal sub 
Bengkayang with the number 391. As the sample in this study was penjasorkes teacher in 
junior high, high school and vocational school numbered 21 people. The instruments used 
in the form of questionnaires and Competence Competence Personality Pedagogy. 
These results indicate that the assessment by the respondent students, peers and 
the principal for personal competence which 49% are in the category of pedagogical 
Good and 50% are in the good category. Thus, the results showed that the average 
personal and pedagogical competence of teachers penjasorkes are in either category. 
 
Keywords: Competence Personality and Competence Pedagogic Teacher Penjasorkes. 
 
ABSTRAK: Survei Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Pedagogik Guru 
Penjasorkes di Sekolah se Kecamatan Bengkayang Tahun 2012. Permasalahan 
Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Pedagogik guru Penjasorkes se Kecamatan 
Bengkayang tahun 2012? Tujuan melihat sejauh mana kompetensi guru Penjasorkes di 
sekolah menengah.  
Penelitian ini menggunakan survei, dengan bentuk penelitian deskriftif 
kuantitatif, menggunakan data angket. Populasi yaitu siswa/i dan teman sejawat serta 
kepala sekolah se Kecamatan Bengkayang dengan jumlah 391 orang. Sebagai sampel 
dalam penelitian ini adalah guru Penjasorkes di SMP, SMA dan SMK berjumlah 21 
orang. Instrumen yang digunakan yaitu berupa angket Kompetensi Kepribadian dan 
Kompetensi Pedagogik.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penilaian berdasarkan responden siswa, 
teman sejawat serta kepala sekolah  untuk kompetensi kepribadian yaitu 49% berada pada 
kategori Baik dan kompetensi pedagogik 50% berada pada kategori baik. Dengan 
demikian hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata kompetensi kepribadian dan 
kompetensi pedagogik guru Penjasorkes berada pada kategori baik.  
 
Kata Kunci: Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Pedagogik Guru Penjasorkes. 
 
 
endidikan merupakan salah satu masalah penting yang wajib menjadi 
perhatian pemerintah, hal ini dikarenakan tingkat pendidikan masyarakat 
dapat dijadikan sebagai salah satu indikator yang menunjukkan kualitas Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang ada pada suatu bangsa. Apabila tingkat pendidikan 
semangkin tinggi maka kualitas SDM yang ada juga akan semangkin baik. 
Lembaga pendidikan kita hanya dikembangkan berdasarkan model ekonomik 
untuk menghasilkan/ membudaya manusia pekerja (abdi dalem) yang sudah 
disetel menurut tata nilai ekonomi yang berlatar (kapitalistik), sehingga tidak 
mengherankan bila keluaran pendidikan kita menjadi manusia pencari kerja dan 
tidak berdaya, bukan manusia kreatif pencipta keterkaitan kesejahteraan dalam 
siklus rangkaian manfaat yang seharusnya menjadi hal yang paling esensial dalam 
pendidikan dan pembelajaran (Aunurrahman, 2008: 3).  
 Kabupaten Bengkayang memiliki wilayah yang cukup luas sehingga 
memungkinkan untuk daerah-daerah yang sudah maju mampu untuk membangun 
daerahnya sendiri dan kemudian memekarkan diri menjadi sebuah Kecamatan. 
Kecamatan Bengkayang terutama yang menjadi objek daerah penelitian disini 
yang sudah memiliki 8 (delapan) Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 5 
(lima) SMP Negeri dan 5 (lima) SMP Swasta, dan dengan 3 (tiga) SMA Negeri 
dan 6 (enam) SMA Swasta, termasuk juga dengan SMK. Sesuai dengan data yang 
sudah tertera diatas dapat dilihat bahwa kemajuan bidang pendidikan sudah 
semakin meningkat karena dipengaruhi oleh semakin padatnya jumlah penduduk. 
 Melihat latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui tingkat 
Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru, terutama guru Pendidikan Jasmani, 
Olahraga dan Kesehatan yang ada di sekolah-sekolah se-Kecamatan Bengkayang. 
Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen No.14/2005 dan Peraturan Pemerintah 
No. 19/2005 dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi Kepribadian, 
Pedagogik, Profesional, dan Sosial. Farida Sarimaya (2008) dalam DIKTENDIK 
(2010: 8-12) menjelaskan keempat jenis kompetensi guru, sebagai berikut: 
a. Kompetensi Kepribadian 
 Kompetensi Kepribadian merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, 
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. 
b. Kompetensi Pedagogik 
 Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. 
c. Kompetensi Profesional 
 Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara 
luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata 
pelajaran disekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta 
penguasaan terhadap struktur dan methodology keilmuan.  
d. Kompetensi Sosial 
 Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
P 
  Beberapa kompetensi guru yang disebutkan di atas, mutlak dikuasai dan 
diaplikasikan oleh setiap guru, sesuai bidang keahliannya masing-masing. 
Terlebih lagi pada mata pelajaran Penjas Orkes yang selama ini sering mengalami 
perubahan kurikulum dan selalu dianggap sebagai mata pelajaran yang tidak 
terlalu penting di bandingkan dengan mata pelajaran lainnya, terutama sekolah-
sekolah SMP Maupun SMA, baik Negeri maupun Swasta yang ada di Kecamatan 
Bengkayang. 
 Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan dasar mengajar dari keempat kompetensi lain yang dipilih oleh 
peneliti sebagai tujuan dari penelitian yang akan dilakukan nantinya dan 
Kompetensi-kompetensi ini wajib dimiliki oleh semua guru, terutama guru Penjas 
Orkes di sekolah-sekolah yang ada di Kecamatan Bengkayang. Tugas dan peran 
guru dari hari ke hari semakin berat, seiring dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (Daryanto, 2009: 248). Maka dari itu, dengan 
mengandalkan pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa serta 
mampu memahami peserta didik, merencanakan, melaksanakan pembelajaran, 
melakukan evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensinya,  maka guru Penjas Orkes tentu akan 
selalu dituntut agar mampu menciptakan proses pembelajaran yang inovatif, 
kreatif dan menyenangkan.  Maka dari itu, salah satu cara yang dapat dilakukan 
tiap sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah dengan 
mendatangkan atau menempatkan seorang guru yang menguasai bidang masing-
masing dan dapat meningkatkan beberapa kemampuan dalam metode 
pembelajaran yang disebutkan di atas secara kontinyu.  
 
METODE 
Dari beberapa bentuk penelitian di atas, bentuk penelitian yang relevan 
dengan penelitian ini adalah teknik survey normatif, karena pada umumnya survey 
normatif digunakan untuk mengumpulkan data kinerja atau pengetahuan dengan 
sampel besar dari suatu populasi dan mempresentasikan hasilnya dalam bentuk 
standar perbandingan (comparative standart) atau norma (Setyo Nugroho, 1997: 
34). 
Dengan demikian, penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data 
(yaitu melalui penyebaran angket dan wawancara), menganalisis data, dan 
membuat kesimpulan secara khusus tentang  Kompetensi Kepribadian dan 
Kompetensi Pedagogik Guru Penjaskes di Sekolah se-Kecamatan Bengkayang, di 
Kabupaten Bengkayang tahun 2012. Maka dari itu, bentuk penelitian ini adalah 
deskriftif kuantitatif. Sugiono (2002) dalam Riduwan (2010: 54) memberikan 
pengertian bahwa: “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 
atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan 
Riduwan (2002) dalam Riduwan (2010: 55) mengatakan bahwa, popolasi adalah 
keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek 
penelitian. Sementara menurut Abdurrahman dan Muhidin (2011: 119) populasi 
adalah keseluruhan elemen atau unit penelitian atau unit analisis yang memiliki 
ciri atau karakteristik tertentu yang dijadikan sebagai objek penelitian atau 
menjadi perhatian dalam suatu penelitian (pengamatan), dengan demikian 
populasi tidak terbatas pada sekelompok orang, tetapi apa saja yang menjadi 
perhatian.  
Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
populasi merupakan suatu objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah yang 
memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan penelitian. Jadi, dalam 
penelitian ini yang merupakan populasi adalah siswa, teman sejawat serta kepala 
sekolah di Sekolah Menengah se Kecamatan Bengkayang. Mengingat jumlah guru 
mata pelajaran Penjas Orkes di sekolah-sekolah baik di SMP, SMA, dan SMK 
Negeri dan Swasta di Kecamatan Bengkayang pada awal tahun ajaran 2012 
berjumlah 21 orang guru penjaskes, maka yang ditetapkan sebagai subjek/sampel 
penelitian adalah seluruh guru mata pelajaran Penjas Orkes di SMP Negeri, SMP 
Swasta, SMA Negeri dan SMA Swasta serta SMK se-Kecamatan Bengkayang. 
Karena menurut Suharsimi Arikunto (2006: 134) “apabila subyeknya kurang dari 
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi”.  
Data merupakan faktor yang penting dalam penelitian. Dengan adanya 
data, analisis dapat dilakukan dan dapat ditarik suatu kesimpulan. Cara atau alat 
yang digunakan haruslah dengan tepat agar kesimpulan yang diambil tidak 
menyesatkan. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik 
kuesioner atau angket. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 2006: 151). Angket 
atau kuesioner adalah instrumen pengumpul data yang digunakan dalam teknik 
komunikasi tak langsung, artinya responden secara tidak langsung menjawab 
daftar pertanyaan tertulis yang dikirim melalui media tertentu (Subana, Rahadi 
dan Sudrajat, 2000: 30). Cara dari pengumpulan data yaitu dengan memberikan 
secara serentak kepada responden yaitu siswa, guru penjas yang akan diteliti, 
teman sejawatnya, dan kepala sekolah terhadap angket yang telah dibuat dan 
dapat langsung dijawab sesuai dengan sepengetahuan yang responden miliki. 
Untuk pemberian angket kepada responden siswa, dilakukan dengan teknik 
random dengan cara pilihan secara acak karena mengingat jumlah siswa yang 
cukup banyak dari tiap kelas, maka yang diambil adalah 5 siswa dan 5 siswi dari 
tiap kelas  Angket yang digunakan adalah angket berupa pertanyaan yang 
disesuaikan dengan kisi-kisi yang telah dibuat. Adapun dalam angket ini, dijawab 
berdasarkan skala penilaian yang telah disesuaikan dengan kualitas pertanyaan. 
Adapun alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi:  
a. Lembar angket penilaian. yaitu menggunakan lembar penilaian yang dibuat 
oleh peneliti dan telah di validasi oleh ahli.  
b. Lembar catatan; yaitu untuk mencatat hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.   
c. Kamera; yaitu untuk mendokumentasikan hal-hal yang berkaitan dengan 
jalannya penelitian.  
Suharsimi Arikunto (2006: 168) mengemukakan bahwa validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu 
instrument. Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi 
dan Sebaliknya, instrument yang kurang valid memiliki validitas rendah 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 168). Sementara Duwi Priyatno (2010: 90) 
mengungkapkan bahwa validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu 
instrument dalam mengukur apa yang ingin diukur. 
Duwi Priyatno (2010: 90) menjelaskan dalam penentuan layak atau 
tidaknya suatu item yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi 
koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05, artinya suatu item dianggap valid 
jika berkorelasi signifikan terhadap skor total. Atau jika melakukan penilaian 
langsung terhadap koefisien korelasi, bisa digunakan batas nilai minimal korelasi 
0,30. Menurut Azwar (1999) dalam Duwi Priyatno (2010: 90) semua item yang 
mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya pembedaannya dianggap 
memuaskan. 
Pada penelitian ini, teknik pengujian yang digunakan untuk uji validitas 
adalah menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson). 
Metode ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara masing-masing skor 
item dengan skor total item.  
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat ukur dipakai dua 
kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh 
relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel. Dengan kata lain 
reliabelitas menunjukan konsistensi suatu alat pengukur didalam mengukur gejala 
yang sama (Singarimbun, 1989: 140). 
Teknik analisis data adalah cara yang digunakan untuk menganalisis data 
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan teknik penyebaran angket di sekolah-sekolah SMP Negeri, SMP Swasta, 
SMA Negeri, SMA Swasta serta SMK dengan siswa, guru bersangkutan, teman 
sejawat/guru lain dan kepala sekolah sebagai responden. Data yang diperoleh 
nantinya dianalisis dengan langkah-langkah berikut: 
a. Mengecek kelengkapan data dan mengecek macam isian data. 
b. Mentabulasi data. Data yang tadinya berupa lembaran angket dikuantitatifkan 
untuk mempermudah perhitungan data sesuai dengan skala likert tipe 3 
c. Menjumlahkan data yang diperoleh dari responden siswa dan responden teman 
sejawat serta kepala sekolah dengan rumus: 
Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x Skor Ideal (100%) 
 
d. Mengklasifikasikan nilai yang diperoleh siswa dalam skala yang telah 
ditentukan yakni, Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang dan Kurang Sekali. 
e. Mempersentasekan data yang telah dihitung perkategorinya dengan rumus:  
N
n
Dp  X 100% 
Keterangan: 
Dp = Deskriptif Persentase 
n   = Jumlah nilai yang diperoleh 
N   = Jumlah Keseluruhan Nilai 
(Mohammad Ali, 1993: 186). 
f. Menyimpulkan hasil penelitian sehingga diperoleh deskripsi tentang 
Kompetensi kepribadian dan kompetensi Pedagogik yang dimiliki oleh Guru 
Penjasorkes di sekolah se Kecamatan Bengkayang tahun 2012. 
Berdasarkan hasil rancangan dari penelitian ini, maka penelitian dilihat 
dari dua aspek penilaian, yaitu dengan menilai kompetensi kepribadian dan 
kompetensi pedagogik guru penjaskes. Dari hasil analisis data tentang kompetensi 
kepribadian dan kompetensi pedagogik secara lebih rinci yang dimiliki oleh guru 
penjaskes di sekolah se Kecamatan Bengkayang pada tahun 2012, penilaian yang 
diberikan oleh responden siswa per sekolah dengan jumlah responden sebanyak 
20 siswa tiap sekolahnya adalah sebagai berikut: 
1. Responden oleh teman sejawat dan kepala sekolah 
a. Penilaian Kompetensi Kepribadian 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, secara 
keseluruhan untuk penilaian kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, 
berwibawa dan berakhlak mulia yang dimiliki oleh guru Penjasorkes 
disekolah se Kecamatan Bengkayang yaitu dengan jumlah nilai terbanyak 
adalah dengan kategori cukup yaitu sebanyak 41%, serta 2% mendapatkan 
nilai baik sekali. 
b. Penilaian Kompetensi Pedagogik 
Responden teman sejawat dan kepala sekolah di sekolah se 
Kecamatan Bengkayang rata-rata menjawab dengan kategori cukup untuk 
kompetensi kepribadian yaitu dengan responden terbanyak berjumlah 
41%. Rata-rata jawaban dari teman sejawat dan kepala sekolah di Sekolah 
se Kecamatan Bengkayang adalah baik yaitu dengan responden terbanyak 
berjumlah 21%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
perbedaan antara kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh guru penjas 
di sekolah se Kecamatan Bengkayang rata-rata baik. Sementara untuk 
kompetensi pedagogik ataupun kemempuan dalam mengelola 
pembelajaran masih banyak kekurangan. Ini dikarenakan masih kurangnya 
jumlah guru tenaga pengajar penjaskes yang sesuai dengan bidangnya.  
HASIL 
Data penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh dari siswa/i yang ada 
disekolah-sekolah SMP, SMA dan SMK baik Negeri maupun swasta yang ada di 
Kecamatan Bengkayang yaitu berjumlah 17 sekolah. Dari ke 17 sekolah yang ada 
tersebut, tiap sekolah diambil sebanyak 20 orang siswa/i, 2 orang teman sejawat, 
serta 1 orang kepala sekolah sebagai responden yang menilai variabel kompetensi 
Kepribadian dan Kompetensi Pedagogik yang dimiliki guru penjaskes yang ada di 
tiap-tiap sekolah se Kecamatan Bengkayang sehingga total responden yang ada 
yaitu berjumlah 391 responden. 
Penelitian ini dilakukan dalam dua tahapan, yaitu dengan menguji 
instrumen penelitian terlebih dahulu di sekolah lain yaitu dengan menggunakan 25 
responden dalam uji validitas angket, dan selanjutnya jumlah total responden baik 
siswa, teman sejawat serta kepala sekolah adalah 391 responden yang mana dalam 
pembahasannya nanti akan dilakukan dalam dua tahap, yaitu dengan pembahasan 
responden siswa dan selanjutnya pembahasan responden teman sejawat beserta 
kepala sekolah. 
Pelaksanaan penelitian berjalan dengan lancar walaupun ada beberapa 
kendala berupa salah satu lokasi sekolah yang cukup jauh serta jalan tempat 
menuju lokasi tersebut juga susah untuk dilalui mengingat kondisi kendaraan yang 
tidak memungkinkan. Namun semua kendala yang ada tersebut dapat di atasi. 
Sebelum memulai pelaksanaan penelitian ke tiap sekolah, peneliti terlebih 
dahulu melakukan izin secara resmi kepada pihak Dinas Pendidikan Kabupaten 
Bengkayang yaitu pada tanggal 27 Juli 2012 untuk meminta surat rekomendasi 
agar penelitian yang akan dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar ke setiap 
sekolah yang digunakan sebagai tempat untuk melaksanakan penelitian. 
Selanjutnya satu hari setelah meminta surat rekomendasi dari Dinas Pendidikan 
Kabupaten Bengkayang, peneliti langsung melakukan penyebaran surat tugas baik 
dari FKIP maupun surat tugas yang telah diberikan oleh Dinas Pendidikan 
Kabupaten Bengkayang. Pada tanggal 28 Juli 2012 dimulai pelaksanaan penelitian 
yaitu dengan melakukan penyebaran angket yang dilakukan sendiri oleh peneliti. 
Hasil penelitian ini yaitu berupa hasil data angket yang telah di sebarkan 
kepada siswa/i serta para guru dan kepala sekolah yang merupakan responden 
yang dipilih secara acak serta ada juga yang telah dipilih sebelumnya oleh guru 
olahraga dari sekolah itu sendiri mengingat surat tugas yang telah di sebarkan ke 
tiap sekolah yang dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian. Khusus untuk 
penyebaran angket bagi siswa/i Sekolah Menengah Pertama (SMP), dilakukan 
dengan cara menjelaskan satu per satu butir-butir pertanyaan yang ada. Ini 
dikarenakan kalimat yang di tuangkan dalam pertanyaan yang ada pada angket 
tersebut dirasa cukup sulit dimengerti oleh para siswa. Data yang disajikan yaitu 
berupa data kompetensi kepribadian dan kompetensi pedagogik guru penjaskes 
dalam bentuk tabel berdasarkan sub-sub variabel/item  yang telah tertera. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari 17 sekolah se 
Kecamatan Bengkayang berdasarkan pengamatan oleh siswa/i bahwa kompetensi 
kepribadian dan kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru penjasorkes yang 
mengajar pada tahun 2012 rata-rata baik. Bukti lain hasil dari penelitian ini dapat 
dilihat dari tabel 1 tentang kompetensi kepribadian dan kompetensi pedagogik 
yang dimiliki oleh guru penjaskes di sekolah se Kecamatan bengkayang pada 
tahun 2012 dibawah ini: 
Tabel 1. Hasil rerata responden siswa, teman sejawat serta kepala sekolah 
terhadap kompetensi Kepribadian yang dimiliki oleh guru 
penjaskes disekolah se Kecamatan Bengkayang tahun 2012. 
Kategori Interval F Prosentase 
Kurang Sekali 41-53 11 3% 
Kurang 54-66 13 4% 
Cukup 67-79 59 15% 
Baik 80-92 193 49% 
Sangat Baik 93-115 115 29% 
Jumlah  391 100% 
 Berdasarkan tabel 1 diatas, hasil dari keseluruhan responden mendapatkan 
nilai tertinggi yaitu 49% dengan kategori Baik. Ini menunjukan bahwa respon 
masyarakat sekolah terhadap kompetensi kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, berwibawa dan berakhlak mulia yang dimiliki oleh guru penjasorkes 
adalah baik, karena dengan sikap-sikap yang seperti inilah yang diharapkan untuk 
dapat membimbing para siswa kearah yang lebih baik lagi untuk mengejar masa 
depan mereka kearah yang lebih baik. 
Sementara untuk penilaian terhadap kompetensi pedagogik berdasarkan 
responden siswa, teman sejawat serta kepala sekolah terhadap guru penjasorkes 
yang ada di sekolah se Kecamatan Bengkayang dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Hasil rerata responden siswa, teman sejawat serta kepala sekolah 
terhadap kompetensi Pedagogik yang dimiliki oleh guru 
penjasorkes disekolah se Kecamatan Bengkayang tahun 2012. 
Kategori Interval F Prosentase 
Kurang Sekali 37-57 6 2% 
Kurang 58-78 11 3% 
Cukup 79-99 45 12% 
Baik 100-120 199 50% 
Sangat Baik 121-141 130 33% 
Jumlah  391 100% 
 
Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat dilihat bahwa secara garis besar lebih 
banyak yang memberikan prosentase terbanyak yaitu 50% dengan kategori baik, 
sementara dengan prosentase terkecil adalah 2%. Ini menunjukan bahwa 
kompetensi pedagogik ataupun kemampuan guru penjasorkes dalam mengelola 
pembelajaran dinilai baik dimata masyarakat sekolah yang ada di Kecamatan 
Bengkayang, baik itu dari respon siswa, teman sejawat maupun kepala sekolah 
karena dengan adanya guru yang sudah mampu mengelola pembelajaran dengan 
sebaik mungkin, maka akan mendapatkan respon yang positif pula oleh orang lain 
disekitar. 
Ini menunjukan bahwa rata-rata siswa/i menyukai cara mengajar yang 
diberikan oleh guru penjaskes sehingga mereka dapat menerima apa yang 
diajarkan oleh guru mereka dengan baik. Walaupun masih ada beberapa sekolah 
yang guru olahraganya menurut para siswa belum mampu melaksanakan tugasnya 
sebagai guru yang baik dengan cara mengajar yang benar sehingga menguasai 
mata pelajaran yang mereka berikan.  
Perbandingan jumlah responden siswa terhadap kompetensi kepribadian 
dan kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru penjasorkes di sekolah se 
Kecamatan Bengkayang untuk perbedaan yang paling mencolok adalah pada 
jumlah responden cukup dan baik sekali. Sementara, rata-rata jawaban dari 
responden siswa di sekolah se Kecamatan Bengkayang terhadap guru penjasorkes 
untuk kompetensi kepribadian dan kompetensi pedagogik adalah baik. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang 
seberapa baikkah Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Pedagogik yang 
dimiliki oleh guru penjasorkes di sekolah se Kecamatan Bengkayang, maka 
dengan diberikannya angket sebagai bahan untuk mengetahui hasil dari 
kemampuan yaitu dalam kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Pedagogik 
yang dimiliki oleh guru penjasorkes di sekolah se Kecamatan Bengkayang pada 
tahun 2012, hasilnya dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Kompetensi kepribadian guru penjasorkes memiliki prosentase sebanyak 49% 
dari responden siswa, teman sejawat serta kepala sekolah dengan kategori 
baik. 
2. Kompetensi pedagogik guru penjasorkes memiliki prosentase sebanyak 50% 
dari responden siswa, teman sejawat serta kepala sekolah dengan kategori 
baik. 
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